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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil perhitungan gelagar jembatan
beton bertulang balok T BM_100 berdasarkan BMS 1992 dengan spesifikasi teknik
jembatan BM 100 tahun 4987 untuk bentang 22:m. Didalam penelitian ini fenomena
atau gambaran yang akan di kaji adalah penarapan prinsip desain balok beton
bertulang dengan‘penampang T yang digunakan scbagai gelagar jembatan. Metode
yang digunakan adalah metode-studi-kepustakaan dengan menggunakan data
perancangan dari spesifikasi getagar jembatan tahun 1987 oleh Dinas Pekerjaan
Umum. Hasil penelitian gelagas, Uitama.pada tengah bentang yaitu pada jumlah
tulangan lentur positif, dimana spesifikasi SNT 1987 dengan kapasitas tulangan 24
¢ 32 dan BMS 1992 dengan kapasitas tulangan lenttir 30 ¢ 32. Tulangan lentur
negatif dengan kapasitas tulangansterpasang untuk spesifikasi SNI 1987 yaitu 5 ¢
32, untuk BMS 1992 vaitu 9 ¢ 32. Tulangan geser wntuk spesifikasi SNI 1987 dan
untuk BMS 1992 mempunyai kapasitas yang sama besar yaitu ¢ 10 — 200, Tulangan
susut lapangan untuk spesifikasisSNI 1987 yaitu 4 ¢ 12 untuk BMS 1992 yaitu 12
¢ 12. Pada gelagar utama bagian tepi, Tulanganatas jumlahnya yaitu 2 ¢ 32 untuk
spesifikasi SNI 1987 dan 9 ¢ 32 untuk BMS 1992. Tulangan bawah jumlahnya
yaitu 6 ¢ 32 untuk spesifikasi SNI 1987 dan 9 ¢ 32 untuk BMS 1992. Tulangan
geser pada daerah tumpuan untuk spesifikasi SNI 1987 adalah ¢ 10 — 200 dan untuk
BMS 1992 adalah ¢ 10 — 60, Tulangan susut tumpuan untuk spesifikasi SNI 1987
yaitu 4 ¢ 12 sedangkan untuk BMS 1992 yaitu 12 ¢ 12.

Kata Kunci : Balok T, Spesifikai SNI 1987, BMS 1992

Vii



U MARC 3G [0

1

ABSTRACT

Suharti Mauludin, 2020. “Cross Section Design of Beams Reinforced Concrete
Bridge Beams of T Spans 22 M of 1992 BMS™. Supervised by Ebelhart O. Pandoyu,
S.T.. M.Eng., and Rahman Lamusu, ST., MM

This study aims to compare the results,of the calculation of reinforced
concrete bridge girders T BM 100 based on. BMS 1992 with the technical
specifications of the BM 100 bridsc in 1987 for a span 0f22 m. In this research, the
phenomenon’ or picture that will be studiedis the application,of reinforced concrete
beam design principles with a. T section used as a bridge. The method used is the
literature study method using design data from the 1987 bridge girder specifications
by the Public Works Department. The results of the main girder study in the middle
span are the number of posifivé'bénding reinforcement, where SNI 1987
specifications' with reififorcement _¢apacity 24/24 32 and BMS 1992 with flexural
reinforcement ‘capacity 30 &.32" Negative/flexural reinforcement with installed
reinforcement capacity for SNL 198%.speCifications/is 5 ¢ 32 , for BMS 1992 which is
9 $ 32. Shear reinforcement for SNI 1987 spceifications and for 1992 BMS have the
same capacity whichiis ¢ 10 - 200, field shrinkage reinforcement for SNI 1987
specifications 4 ¢ 12 for BMS which is 12°¢ 12. In the main girders the edge, the
reinforcement of the number is 2 ¢ 32 for SNI 1987 specifications and 9 ¢ 32 for
BMS 1992. The bottom rebars are 6 ¢ 32 for SNI 1987 specifications and 9 ¢ 32 for
BMS 1992. The shear stays in the suppart areas for SNI 1987 specifications is ¢ 10 -
200 and for BMS 1992 is ¢ 10 - 60, Reinforcement losses for SNI 1987 are 4 ¢ 12.

while for BMS 1992 is 12 ¢ 12.
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